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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Longsoran Tomo berlokasi di lereng yang terletak di sisi Jalan Nasional Ruas 

Sumedang Cijelang KM 68+200.  Peristiwa longsoran mengakibatkan 

kerusakan pada jalan nasional tersebut. 

2. Longsoran tomo tertelak pada formasi Subang yang didominasi oleh batu 

lempung dan material lempung berserpih atau clayshale yang bersifat sensitif 

air dan udara bila terekspos secara langsung yang mengakibatkan penurunan 

kekuatan tanah dan memicu terjadinya pergerakan tanah. 

3. Berdasarkan interpretasi penyelidikan geoteknik diketahui mekanisme 

longsoran terjadi akibat adanya air yang terinfiltrasi kedalam tanah sehingga 

menyebabkan munculnya bidang gelincir pada perbatasan tanah koluvial 

dengan clayshale, kemudian terjadi pergerakan tanah yang diikuti dengan 

longsoran. 

4. Kajian stabilitas lereng yang telah dilakukan dengan back analysis 

menggunakan program PLAXIS 2D menunjukan nilai sudut pada bidang 

gelincir 𝜑𝑟𝑒𝑠𝑖𝑑𝑢𝑎𝑙 pada longsoran Tomo memiliki nilai sebesar 7° dan memiliki 

nilai FK = 1 pada kondisi eksisting longsoran. Maka diperlukan desain 

perkuatan untuk meningkatkan nilai FK pada lereng longsoran. 

5. Perkuatan menggunakan konsep re-shaping dan slab on bored pile untuk 

mengurangi beban pendorong yaitu material debris longsoran dan slab on 

bored pile digunakan sebagai akses jalan nasinal karena tanah masih terus 

bergerak. Re-shaping dilakukan pada bagian atas lereng, bagian badan 

longsoran, dan pada kaki lereng, sedangkan untuk tiang bor yang digunakan 

menggunakan diamter 150 cm dengan jarak CTC 4,5 m. 

6. Berdasarkan kajian analisa stabilitas lereng yang telah dilakukan menggunakan 

program PLAXIS 2D, diperolah nilai FK pasca perkuatan menggunakan re-

shaping sebesar 1,28 dan pasca pemasangan slab on bored pile meningkat 
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menjadi 1,56, dengan demikian perkuatan yang didesain memenuhi kriteria 

desain sesuai SNI 8460:2017 mengenai lereng FK = 1,5. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan: 

1. Pemasangan inklinometer untuk monitoring setelah dipasangkan perkuatan 

bored pile karena menurut data yang didapatkan tanah masih terus bergerak 

sehingga monitoring tetap dapat dijalankan dalam jangka waktu tertentu. 

2. Pengaturan sistem drainase agar air dapat mengalir dengan baik dari puncak 

lereng ke sisi kaki lereng yang berbatasan langsung dengan sungai sehingga 

tidak menyebabkan clayshale terekspos langsung dengan air dan udara yang 

dapat menyebabkan kuat geser menurun seiring tereksposnya material 

clayshale. 
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